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Pendahuluan

Balai Penyuluhan Pertanian adalah salah satu lembaga pada sektor pertanian yang
langsung berhubungan dengan masyarakat petani/kelompok tani melalui penyuluh pertanian
lapangan (Rangkuti et al, 2021). Berlakunya Undang-undang No. 23 Tahun 2014 tentang
pemerintah daerah telah mengakomodasikan secara jelas keberadaan kelembagaan
penyuluhan di provinsi dan kabupaten/kota. Hal ini menimbulkan keberagaman persepsi
pemerintah daerah tentang peran strategi sistem penyuluhan pertanian.

Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) berfungsi sebagai tempat pertemuan dan koordinasi
para penyuluh, pelaku utama dan pelaku usaha pertanian serta sebagai pusat komunikasi
yang menghubungkan petani dengan pemerintah dan mitra kelembagaan kelompok tani
(Anwarudin et al, 2020). Oleh karena itu, pengembangan dan pembinaan BPP harus dilakukan
secara berkesinambungan oleh pemerintah seiring dengan pelaksanaan otonomi daerah
(Mursalahuddin et al, 2019). Otonomi daerah memberikan legitimasi bagi pemerintah daerah
untuk penugasan BPP dalam melakukan pembinaan, pelaksanaan dan kerja teknis pada
masyarakat terutama pada masyarakat petani (Batlajery, 2016).
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Organisasi dan manajemen tidak dapat dipisahkan karena kedua elemen tersebut saling
terkait. Organisasi dapat diartikan suatu pengaturan orang-orang untuk mencapai tujuan
tertentu. Sedangkan manajemen adalah ilmu, proses dan seni dimana terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan pengendalian yang dilakukan
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. Manajemen dibutuhkan oleh
semua organisasi, karena tanpa manajemen semua usaha akan sia-sia dan pencapaian
tujuan akan lebih sulit (Akbar et al, 2018). Paling kurang ada tiga alasan utama mengapa
manajemen itu dibutuhkan: 1) manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan suatu organisasi
dan pribadi, 2) untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan, sasaran-sasaran dan
kegiatan-kegiatan dari pihak yang berkepentingan dalam organisasi, seperti pemilik dan
karyawan, kreditur, pelanggan, konsumen, supplier, serikat kerja, assosiasi perdagangan,
masyarakat dan pemerintah, 3) untuk mencapai efisiensi dan efektivitas kerja suatu
organisasi.

Saat ini, fungsi penyuluhan pertanian diwadahi oleh dinas, baik di tingkat provinsi
maupun kabupaten/kota dalam bentuk bidang, seksi UPTD bahkan ada yang dikelompokan
kedalam jabatan fungsional (Achdiyat, 2020). Hal ini menyebabkan fungsi manajemen tidak
berjalan optimal dan belum sepenunya didukung oleh personal, sarana prasarana dan
pembiayaan yang memadai. Fungsi manajemen belum optimal karena masih ada hambatan
mengkoordinasi dan mengsinergikan penyelenggaraan dalam penyuluhan di tingkat provinsi
dan kabupaten/kota (Sundari et al, 2015).

Kecamatan Salahutu, Kabupaten Maluku Tengah memiliki potensi cukup besar dan
dapat dikembangkan turutama dalam bidang pertanian. Keberadaan Balai Penyuluhan
Pertanian (BPP) Kecamatan Saluhutu sebagai lembaga penyuluhan pertanian bertugas
melaksanakan penyuluhan kepada petani, menyediakan dan menyebarkan teknologi dalam
rangka adopsi inovasi di kalangan petani. Oleh karena itu, perlu dilakukan penguatan fungsi
manajemen penyuluhan pertanian untuk mendukung fungsi BPP dalam mengembangkan
pertanian di wilayah kerja BPP. BPP Kecamatan Salahutu berlokasi di daerah yang memiliki
aksesibilitas lancar dari desa ke kota Ambon sebagai Ibu Kota Provinsi Maluku. Hal ini sangat
menarik karena diduga BPP Salahutu belum melakukan fungsi dan perannya secara
maksimal. Adapun pelaksanaan fungsi dan peran ini dipengaruhi banyak faktor yaitu faktor
internal dan eksternal (Yunita et al, 2018). Oleh karena itu, penelitian tentang analisis
pelaksanaan fungsi manajemen penyuluhan pada BPP Kecamatan Salahutu dan faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi manajemen pada BPP Kecamatan Salahutu
perlu dilakukan.

Metode

Penelitian ini dilakukan di BPP Kecamatan Salahutu, Kabupaten Maluku Tengah.
Sumber data dala penelitian ini yaitu data primer bersumber dari hasil observasi dan
wawancara menggunakan kuisione dan data sekunder diperoleh dari referensi-referensi
terdahulu serta instansi terkait. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara
total sampling terhadap para penyuluh di BPP Kecamatan Salahutu. Analisis data yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif dengan cara tabulasi
sederhana yang menunjuk pada prosedur-prosedur yang menghasilkan data kualitatif dengan
pendekatan karakteristik responden.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Penyuluh Pertanian di Balai Penyuluhan Pertanian, Kecamatan Salahutu
Karakteristik respoden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, pendidikan terakhir,
umur, jumlah anggota keluarga dan pengalaman menjadi penyuluh pertanian. Karakteristik
responden dapat dilihat pada tabel 1. Tabel 1 menunjukan bahwa penyululuh pertanian pada
BPP Kecamatan Salahutu lebih didominasi oleh perempuan (36,6%) dibanding laki-laki. Jenis
kelamin tidak menghambat seseorang menjadi penyuluh, bekerja dan menjalankan suatu
program penyuluhan. Latar belakang pendidikan penyuluh adalah lulusan SMA dan Sarjana.
Distribusi pendidikan paling dominan yaitu SMU atau sekolah kejuruan sebanyak 59,10%.
Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seseorang akan berpengaruh terhadap cara berpikir,
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inovasi, cara pandang seseorang bahkan presepsi terhadap suatu masalah (Sunartomo,
2016). Karakteristik penyuluhan pertanian di Balai Penyuluhan Pertanian, Kecamatan
Salahutu, Kabupaten Maluku Tengah dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik penyuluhan pertanian di Balai Penyuluhan Pertanian, Kecamatan
Salahutu, Kabupaten Maluku Tengah

Karakteristik Penyuluh Jumlah Penyuluh (orang) Presentase (%)
Jenis kelamin Laki-laki 8 36,40
Perempuan 14 63,60
- . SMU 13 59,10
Pendidikan terakir s1 9 40,90
24-35 2 9,10
Umur (tahun) 36-47 8 40,90
>47 11 50,00
2-4 12 54,54
Jumlah anggota keluarga 5.7 8 36.36
(orang) 7 2 9,10
3-11 3 13,36
Pengalaman (tahun) 12-20 6 27,27
>20 13 59,10

Sumber: Data Primer diolah, 2024

Penyuluh di BPP Kecamatan Salahutu masuk dalam umur kategori umur produktif yaitu
dari 24-57 tahun (Tabel 1). Umur berpengaruh dalam pengambilan keputusan pada setiap
kegiatan yang dilakukan penyuluh untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan
melakukan penerapan fungsi manajemen (Yunita et al, 2018). Jumlah anggota keluarga
merupakan keseluruhan anggota keluarga inti yang dimiliki oleh penyuluh. Jumlah anggota
keluarga menjadi salah satu motivasi untuk lebih giat dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawab sebagai penyuluh pertanian (Fernanda et al, 2024).

Klasifikasi jumlah anggota keluarga menurut Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional dapat dibedakan menjadi tiga kategori yaitu 1) keluarga kecil yang
beranggotakan 4 orang, 2) keluarga sedang memiliki jumlah anggota keluarga 5-7 orang dan
3) keluarga besar memiliki jumlah anggota >8 orang. Jumlah anggota keluarga penyuluh di
Kecamatan Salahutu dominan memiliki jumlah anggota keluarga 2-4 orang.

Penyuluhan adalah proses keterlibatan seseorang untuk melakukan komunikasi
informasi secara sadar dengan tujuan membantu sesama manusia sehingga mampu
membuat keputusan yang benar dari berbagai alternatif pemecahan masalah, walaupun tidak
semua permasalahan dapat dipecahkan oleh penyuluhan (Ramadhana & Subekti, 2021).
Pengalaman menjadi penyuluh menentukan kualitas responden dalam melakukan
penyuluhan. Semakin tinggi pengalaman penyuluh maka semakin tinggi pula efektivitas dan
efesiensi pekerjaan yang dilakukan (Leilani et al, 2015). Pengalaman Penyuluh dalam
melakukan penyuluhan kepada petani di Kecamatan Salahutu >20 tahun (53,10%).

Pelaksanaan Penyuluhan di Kecamatan Salahutu, Kabupaten Maluku Tengah

Pelaksanaan penyuluhan dilakukan berdasarkan program BPP pada wilayah binaan di
tingkat kecamatan Salahutu. Pelaksanaan penyuluhan dilakukan dengan pendekatan
langsung ke petani. Pendekatan dan teknik penyuluhan yang umum digunakan para penyuluh
dapat dilihat pada tabel 2.

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa penyuluh melakukan penyuluhan dengan
kelompok tani sebagai objek. Biasanya penyuluh melakukan penyuluhan di rumah petani, di
lahan petani dan di balai desa. Metode penyuluhan dengan pendekatan kelompok dilakukan
oleh penyuluh pertanian yang ada di BPP Kecamatan Salahutu kepada petani sebagai
sasaran kelompok tani. Metode kelompok dilakukan sesuai jadwal pertemuan yaitu selama 4
hari dalam seminggu agar petani dan penyuluh dapat mejalin hubungan dengan baik. Hal ini
bertujuan supaya penyuluh dengan mudah memahami kelompok tani dengan permasalahan
usaha tani yang dihadapi.

Terdapat 3 teknik penyuluhan kelompok yang dilakukan oleh penyuluh yaitu: pertama,
teknik ceramah dilakukan oleh Penyuluh Pertanian Kecamatan Salahutu ketika seorang
penyuluh berkunjung ke rumah salah satu anggota kelompok tani kemudian memberikan
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pengarahan dan motivasi kepada petani. Materi yang disampaikan oleh penyuluh saat
kegiatan ceramah berlangsung yaitu terkait penanganan hama dan penyakit pada tanaman
dan juga manfaat pola tanam tumpangsari antara cabai dan kacang panjang, dengan tujuan
agar petani dapat memanfaatkan lahan dan memiliki keuntungan dari usaha tani.

Tabel 2. Pendekatan penyuluhan di Kecamatan Salahutu, Kabupaten Maluku Tengah

Pendekatan penyuluhan Jumlah responden (orang)  Presentase (%)
Pendekatan yang Kelompok 3 13,63
sering digunakan Individu 5 22,72
Kelompok & Individu 12 54,55
Kelompok, individu, massal 2 9,10
Pendekatan paling  Kelompok 7 31,82
efektif Individu 7 31,82
Kelompok & individu 8 36,36
Pendekatan paling  Kelompok 7 31,82
efisien Individu 9 40,90
Kelompok & individu 6 27,28
Pendekatan paling  Kelompok 6 27,28
disukai petani Individu 9 40,90
Kelompok & individu 7 31,82

Sumber: Data Primer diolah, 2024

Ke dua, teknik diskusi yang dilakukan oleh penyuluh pertanian Kecamatan Salahutu
dengan bertukar pikiran mengenai perkembangan usahatani. Masalah yang dihadapi dan
keinginan yang dimiliki petani dibahas dalam forum diskusi. Diskusi dengan penyuluh dapat
memecahkan dan mencari solusi dari permasalahan yag dihadapi petani sehingga dapat
memenuhi harapan petani.

Ketiga, teknik demonstrasi; penyuluh pertanian melakukan pendekatan dengan teknik
demonstrasi dengan cara mendemontrasikan cara operasional, perawatan dan juga kelebihan
dari suatu alat teknologi atau inovasi yang disampaikan. Penyuluh pertanian memberikan
materi kepada petani secara umum lalu menjelaskan secara teknis tentang inovasi yang
disampaikan dan diakhiri dengan sesi tanya jawab atau diskusi. Kegiatan demonstrasi yang
dilakukan di lahan percontohan seperti di lahan Balai Penyuluhan Pertanian dan lahan petani
demonstrasi. Hal ini dilakukan apabila materi yang akan disampaikan berhubungan dengan
lahan seperti pembuatan pestisida organik, pembuatan arang sekam, dan alat penyemprot
pestisida.

Metode penyuluhan dengan pendekatan individu dilaksanakan dengan tujuan untuk
memberikan informasi kepada petani dengan melakukan komunikasi perseorangan.
Penyuluhan individu dilakukan dengan cara 1) kunjungan rumah dilakukan dengan cara
menemui petani ketika ada suatu permasalahan yang dihadapi petani, sebaliknya petani juga
akan menghubungi penyuluh dan menceritakan masalah yang terjadi, lalu penyuluh menemui
petani untuk memberikan edukasi serta solusi kepada petani. 2) kunjungan lahan dilakukan
dengan cara mengadakan pertemuan dengan petani di lahan usaha tani dan memberikan
informasi secara langsung. Kunjungan lahan dilakukan pada jam kerja atau ketika petani
berada di lahan, kunjungan yang dilakukan untuk mengetahui kondisi tanaman milik petani
dan mengetahui masalah yang dialami petani lebih dekat (Saban, 2023).

Pendekatan massal atau biasa disebut penyuluhan massal adalah salah satu metode
yang digunakan untuk menyebarkan informasi secara luas dari penyuluh kepada sasaran
dalam jumlah banyak dengan waktu yang cepat. Pendekatan massal dilakukan jika ada
program dari pemerintah yang membutuhkan seluruh penyuluh pertanian Kecamatan
Salahutu untuk bergabung memberikan penyuluhan kepada kelompok tani yang merupakan
kelompok tani skala prioritas. Pendekatan massal biasanya di lakukan langsung di lahan
petani.

Evaluasi Penyuluhan di Kecamatan Salahutu, Kabupaten Maluku Tengah

Setiap kegiatan penyuluhan pertanian perlu dievaluasi untuk melihat sejauh mana
perkembangan program yang dijalankan. Evaluasi juga berguna untuk mengetahui
kekurangan dan masalah yang di hadapi oleh kelompok tani sehingga dengan mudah
mengetahui sumber masalah kelompok tani. Hal ini bertujuan agar dengan mudah
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memperbaiki dan mengatasi permaslahan yang di hadapi oleh kelompok tani di Kecamatan
Salahutu. Kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh penyuluh pertanian dengan cara menemui
kelompok tani langsung ke lapangan. Evaluasi dilakukan oleh penyuluh minimal satu kali
dalam satu tahun. Pelaksanaan kegiatan evaluasi satu kali dalam satu tahun dilaksanakan
berdasarkan RKT (Program Kerja Tahunan), sedangkan evaluasi penyuluhan lebih dari satu
kali dalam satu tahun dilaksanakan tergantung dari penyuluh itu sendiri (Salam, 2018). Hasil
Evaluasi penyuluhan akan digunakan menjadi acuan perencanaan program kerja selanjutnya.

Penyuluh merupakan sumber daya manusia yang sangat dibutuhkan dalam pertanian.
Evaluasi penyuluhan berkaitan erat dengan sumber daya manusia yang berkaitan dengan
pembangunan pertanian. Penyuluh sebagai SDM perlu dibekali keahlian dan kualitas yang
baik. Salah satu upaya meningkatkan kualitas penyuluh pertanian yaitu dengan cara
meningkatkan kompetensi kerja penyuluh pertanian melalui penyelenggaraan pelatihan. Hal
ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan terhadap petani (Gunade & Sagita,
2024). Pelatihan teknis yang diikuti oleh penyuluh pertanian Kecamatan Salahutu yakni bimtek
tanaman hortikultura/jagung, pertanian organik.

Faktor yang mendorong keberhasilan penyuluh salah satunya juga sarana dan prasrana.
Sarana dan prasarana yang dimiliki BPP Kecamatan Salahutu sangat terbatas. Peranan
sarana dan prasarana pelayanan sangat penting disamping peran unsur manusianya sendiri.
Sarana yang dimiliki oleh penyuluh menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam peningkatan
kualitas pelayanan penyuluhan ke arah yang lebih efisien dan efektif.

Sarana dan Prasarana pelayanan yang memadai di tandai dengan jumlahnya yang
mencukupi dan kondisinya yang memadai. Sedangkan sarana dan prasarana pelayanan yang
buruk ditandai dengan jumlahnya yang tidak mencukupi dan kondisinya yang tidak memadai.
Sarana dan Prasarana pada BPP Salahutu dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Sarana dan prasarana pada Badan Penyuluh Pertanian Kecamata Salahutu

Sarana dan prasarana Unit Kondisi
Sarana Komputer 1 Baik
Printer 1 Baik
Laptop 1 Baik
Kendaraan roda dua (motor) 1 Baik
Hand tractor 1 Baik
Sprayer 1 Baik
Prasarana Lahan percontohan 1 Baik

Sumber: Data Sekunder, 2024

Dari tabel 3, dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki oleh BPP
Kecamatan Salahutu masih sangat kurang karena peralatan yang ada belum cukup untuk
memenuhi kebutuhan penyuluhan seperti akses kekelompok tani dan penggunaan sarana
belum memadai. Hal ini terjadi karena di Kecamatan Salahutu sendiri memiliki 6 desa/negeri.
Setiap Negeri memiliki kelompok tani 5-7 kelompok tani. Kekurangan sarana dan prasarana
dikarenakan salah satunya belum adanya pengadaan barang baru. Keadaan ini akan
berdampak pada proses pelaksanaan penyuluhan kepada petani di Kecamatan Salahutu,
apabila tidak diselesaikan dengan seksama.

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu pelaksanaan fungsi manajemen penyuluh
pertanian dilaksanakan pada tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pelaksanaan
fungsi manajemen penyuluhan pertanian dipengaruhi oleh kemampuan sumberdaya manusia,
sarana dan prasarana yang belum memadai dikarenakan belum adanya pengadaan barang
baru.
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